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Para ikhwah dan juga para akhawat, para admin, para musyrif
dan juga koordinator.

Masih membahas tentang orang-orang yang wajib kita hormati,
setelah sebelumnya di antaranya adalah para sahabat Nabi [J.
Maka di antara yang harus kita hormati adalah para tabi’in.
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Yang Ketiga: Orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik;
mengikuti para sahabat dengan baik.
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Para tabi’in yang mereka telah mendapatkan, menemui zamannya
shahabah Rasulullah [J.
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Dan mendapatkan petunjuk dengan petunjuk mereka, yaitu meniru
petunjuk mereka.
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Seperti ahli fiqih yang jumlahnya ada tujuh di Kota Madinah.
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Dan orang-orang yang berjalan di atas manhaj mereka
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Dari berbagai negeri
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Dan setelah mereka, yaitu para imam dalam masalah hadits,
figih dan juga tafsir
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Yang mereka menempuh jalannya para sahabat dan para tabi’in
yang mulia.
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Dan menempuh jalan mereka di dalam masalah aqidah, dalam
masalah berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan juga Sunnah.
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Dan menjauhi bid’ah dan juga hawa nafsu. Dan juga orang-orang
yang mereka adalah tokoh dalam kebid’ahan dan juga hawa
nafsunya.
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Dan mereka juga mengikuti para tabi’in, para salaf dalam
membela kebenaran, dan juga para orang-orang yang berdiri di
atas kebenaran tersebut sampai hari ini
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Dan setelahnya sampai datang perkara Allah.
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Dan merekalah orang-orang yang dimaksudkan oleh Rasulullah [],
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“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang mereka berada
di atas kebenaran dalam keadaan nampak. Tidak memudharati
mereka orang yang meninggalkan mereka dan orang yang
menyelisihi mereka sampai datang urusan Allah [J.”

Inilah yang dimaksud; merekalah orang-orang yang datang
setelah sahabat dan mengikuti jalannya para sahabat alJ| %,
aif .,

Vsn JUol 9 duoni ool pdwy! & JW:

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tentang mereka-mereka
ini:
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Barangsiapa yang diketahui di antara mereka, diketahui tentang
ijtihad yang boleh bagi beliau, karena memang sudah terpenuhi
syaratnya, maka tidak boleh orang tersebut atau beliau
tersebut disebutkan dengan celaan atau menganggap beliau
berdosa.
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Karena Allah [J mengampuni untuk beliau dosanya.
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Akan tetapi wajib karena beliau memiliki keimanan dan juga
ketakwaan, wajib untuk kita wala’ (loyal) kepada beliau, cinta
kepada beliau.
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Cinta kepada beliau dan tegak dengan apa yang Allah



perintahkan, berupa hak-hak beliau,
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Baik berupa pujian maupun doa ataupun yang lain.

Baik. Itu adalah orang-orang yang wajib kita hormati. Di sana
ada orang-orang yang harus ditahdzir.

Beliau mengatakan:
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B. Orang yang boleh untuk kita bantah, yang boleh untuk kita
c—— > Yyaitu kita cela, dan mengingatkan manusia dari mudharat
mereka.
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Yang Pertama:

Boleh, bahkan wajib untuk membicarakan ahlul bid’ah dan
mentahdzir manusia dari mereka dan kebid’ahan mereka. Baik
secara individu maupun secara jama'ah, yang telah berlalu
maupun yang sekarang, dari orang-orang Khawarij, Rawafidh
(Rafidhah), orang-orang Jahmiyah, orang-orang Murji’ah, orang-
orang Karamiyah, dan Ahlul Kalam, yang dimana ilmu kalam ini
menyeret mereka sehingga mereka berada di atas aqgidah yang
rusak.
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Mengingkari sifat-sifat Allah, atau sebagian sifat-sifat
Allah.
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Maka mereka ini wajib untuk ditahdzir, dari mereka dan dari
kitab-kitab mereka.

Kita ingatkan manusia jangan sampaili mendekati mereka dan
membaca kitab-kitab mereka.
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Demikian pula orang-orang yang mengikuti manhaj mereka, dari
firgah-firgah atau jama’ah-jama’ah yang ada di zaman sekarang.
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Dari jama’ah-jama’ah yang mereka memang memisahkan diri dari
Ahlul Tauhid dan juga Sunnah.
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Dan mereka menolak Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan menjauhi
manhaj mereka.
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Bahkan mereka memerangi dan menjadikan manusia lari daril
sunnah Nabi []J. Dan melarang manusia untuk mendekat kepada
Ahlus Sunnah.
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Dimasukkan kepada mereka, disamakan dengan mereka, orang-orang
yang membela mereka, menolong mereka. Dan mereka juga
menyebutkan kebaikan-kebaikan Ahlul Bid'ah.
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Kemudian juga menguatkan kebid’ahan tersebut dan menguatkan
orang-orang, tokoh-tokoh yang membela kebid’ahan tersebut.
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Dan mungkin saja dia mengutamakan, mengistimewakan,
mendahulukan manhaj orang-orang yang menyimpang tadi di atas
manhajnya Ahlul Tauhid dan sunnah Nabi [J dan juga Al-Jama’ah
yaitu Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Jadi ada sebagian orang yang mereka mendahulukan,
mengutamakan, menganggap lebih afdhal manhaj Ahlul Bid’ah di
atas manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Maka orang yang demikian
dimasukkan tergolong orang-orang yang dibenci. Dan diharuskan
kita untuk mengingatkan manusia dari kesalahan mereka dan
kejelekan mereka.

Kemudian di antara orang yang harus kita waspadai dan boleh
untuk mengingatkan manusia dari kekurangan mereka atau aib
mereka adalah, kata beliau:
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Yang Kedua:
Para perawi dan juga para saksi, apabila mereka adalah orang-
orang yang telah dibicarakan oleh para ulama di @, > (dicela).
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Boleh untuk mencela mereka atau menyebutkan kekurangan mereka
dengan ijma’ kaum muslimin.
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Bahkan yang demikian adalah wajib yaitu menjelaskan tentang
kekurangan para rawi.

Si Fulan dhaif, si Fulan kadzab (pendusta), bahkan ini adalah
sesuatu yang wajib.

Dan hal ini dihikayahkan (diceritakan) oleh Imam An-Nawawi,



dan beliau adalah Asy-Syafi’i (bermadzhab Syafi’i) dan juga
Ibnu Taimiyyah. Semoga Allah merahmati semuanya.
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Dan orang yang melihat, memperhatikan, mengikuti apa yang
telah dilakukan oleh para imam kaum muslimin dalam menolong
agama ini, di antaranya adalah membantah ahlul bid’ah maka dia
akan menemukan bahwa para imam telah berbicara tentang ahlul
bid’ah,
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Dan berbicara tentang rawili-rawi. Dan mereka tidak
mengisyaratkan adanya muwazanah a_  ;l g0 antara kebaikan dan
juga kejelekan.

Seperti yang dilakukan oleh sebagian orang yang ketika Ahlus
Sunnah (Salafiyun) mereka mentahdzir ahlul bid’ah, mereka
mengatakan, “Kenapa kalian tidak muwazanah, kalau mereka punya
kejelekan sebutkan juga kebaikan mereka.” Ucapan seperti ini
tidak pernah diucapkan oleh para imam kaum muslimin. Ketika
mereka berbicara “Fulan dhaif,” ya sudah. Tidak menyebutkan
bahwasanya si Fulan dhaif akan tetapi dia begini dan begini.
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Dan mereka mengarang kitab-kitab di dalam masalah ¢, =]l
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Dan kitab-kitab dalam (yang isinya adalah untuk) menolong
Sunnah, menolong hadits.
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Dan bantahan untuk ahlul bid’ah dan juga aliran-aliran mereka.
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Dan kitab-kitab di dalam hadits-hadits maudhu.
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Dan mereka tidak mengharuskan adalah muwazanah a_ ;l¢0, baik
dari dekat maupun dari jauh.

Artinya tidak ada sama sekali ketika mereka menulis tentang
hadits-hadits maudhu dan di situ berbicara tentang Fulan
adalah pendusta atau ketika membantah ahlul bid’ah kemudian
mereka menyebutkan kebaikan-kebaikan ahlul bid’ah tadi. Tidak
ada di sana.
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Bahkan mereka mengarang secara khusus kitab-kitab ,=JL___,,
khusus tentang masalah ¢,> yaitu penyebutan kekurangan rawi.
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Dan mereka mengkhususkan kitab-kitab tersebut untuk orang-
orang yang tercela, orang-orang yang gg,—=s menurut para ulama
Ahlil Hadits yang mereka adalah orang-orang yang dhaif atau
hadits-hadits yang mungkar dan seterusnya.
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Dan mengkhususkan untuk orang-orang yang ada pembicaraan
dengan aib mereka atau dengan kekurangan mereka.
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Dan mereka tidak mensyaratkan syarat ini.

Yaitu syarat apa? Syarat kalau menyebutkan kejelekan harus
disertai dengan kebaikan. Ini mereka tidak mensyaratkan yang
demikian
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Tidak dalam jarak yang dekat dan tidak pula dalam jarak yang



jauh.
Artinya sama sekali mereka tidak mensyaratkan yang demikian.
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Dan orang yang melihat pada kitab imam-imam Salaf, dia akan
mendapatkan bahwa peringatan dari bid’ah dan orang-orang yang
melakukan bid’ah dan dia tidak akan menemukan di dalamnya
bahwa mereka tidak menyebutkan seseorang, kecuali dengan
menyertakan kebaikannya dengan kejelekannya dan juga
bid’ahnya.

Ketika mereka mentahdzir dari bid’ah dan juga ahlul bid'ah
maka mereka tidak menyebutkan kebaikan-kebaikan ahlul bid’ah
tersebut.
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Akan tetapi mereka menyebutkan kekurangan penulis-penulis
tersebut atau jama’ah tersebut atau individu yang dibicarakan
tersebut tanpa menyebutkan kebaikan-kebaikan mereka. Ini yang
dilakukan oleh para imam.
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Lihat apa yang ditulis oleh Al-Imamu Ahmad dan juga putra
beliau Abdullah, dan apa yang ditulis oleh Al-Imam Al-Bukhari
di dalam kitab beliau Khalqu Af’alil ‘Ibaad (JL___xSi —1>
> | «=J1). Dan apa yang ditulis oleh Al-Khallal dan Ibnu
Khuzaimah di dalam kitab-kitab sunnah dan juga tauhid.
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Dan lihat juga apa yang ditulis oleh Ibnu Baththah di dalam
kitab beliau Asy-Syarh dan juga Al-Ibanah (a LYlg zuadl)



o W aiwd | Jal Jowol > laic!l s,

Dan juga lihat kitab Syarh I’'tigad Ahlus Sunnah yang ditulis
oleh Al-Lalikail
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Dan Mugaddimah Syarh As-Sunnah yang ditulis oleh Imam Al-
Baghawi, dan mugaddimah Sunan Ibnu Majah.
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Dan lihatlah Kitabu Sunnah yang ditulis oleh Abu Dawud di
dalam kitab beliau As-Sunan.
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Al Hujjah fi Bayani Al-Muhajjah yang ditulis oleh Abul Qasim
Al-Ashbahani.
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Dan lihat juga karangan-karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
dan juga Ibnul Qayyim dan juga Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab.
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Dan lihat pula bagaimana mereka bersikap dengan ahlul bid’ah.

Maka kita akan dapatkan bahwasanya mereka tidak menyebutkan
kebaikan ketika mereka mentahdzir ahlul bid’ah tersebut.
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Aku katakan (yaitu Syaikh): Sebagian ulama Salaf mereka telah
membantah sebagian, yaitu membantah golongan-golongan a_<aiys,
ahlul bid’ah. Mereka telah membantah orang-orang Rafidhah.



Mereka juga membantah orang-orang Qadariyyah, Jahmiyyah,
Mu’tazilah, Khawarij, Murji’ah, orang-orang Asya'’irah,
Maturidiyyah dan juga Shifiyyah.
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Sebagaimana mereka juga membantah tokoh-tokoh dari ahlul
bid’ah. Seperti Jahm ibnu Shafwan, dan juga Bisyar Al-Marisi,
dan Ibnu Al-Muthahhir Al-Hulli, dan Ar-Razi, Ibnu ‘Arabi, dan
mereka juga membantah Al-Amidi, Al-Ghazali, Al-Bakri, AL-
Akhnai, As-Subki, dan lain-lain.

Ini menunjukkan bahwasanya mereka selain membantah aliran
tersebut secara umum, mereka juga membantah personnya.
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Dan para ulama Salafiyyin yang ada di zaman sekarang mereka
telah mengikuti jejak para Salafush Shalih di dalam membantah
aliran-aliran yang mubtadi’ah, aliran-aliran ahlul bid’ah.
Mereka mengikuti. Dan dalam membantah tokoh-tokoh bid’ah dan
juga kesesatan.

6 polrod | a ol olelamdl 5 audgad | wilohdl le lgs, xis

Mereka telah membantah aliran-aliran Shufiyyah dan juga
jama’ah-jama’ah yang ada di zaman sekarang yang mereka adalah
jama’ah Hizbiyyah
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yang mereka menyelisihi petunjuk Nabi [J dan juga petunjuk para
sahabatnya,
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Mereka membantah aliran-aliran Shufiyah, dan juga jama’ah-
jama’ah Hizbi yang ada di zaman sekarang yang menyelisihi
petunjuk Nabi dan juga petunjuk para sahabatnya dan mereka
membantah atas setiap orang yang menyelisihi sunnah Nabi [J dan
juga petunjuk para Salafush Shalih baik di dalam perkara yang
sedikit maupun di dalam perkara yang banyak. Kalau mereka
mengetahui bahwa di dalam yang demikian ada usaha untuk
menolong agama Islam.

Jadi intinya para ulama kita di zaman sekarang mengikuti para
Salaf kita, kita lihat mereka membantah ahlul bid’ah.
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Kemudian beliau mengatakan, atau sesungguhnya para ulama
Salafiyyin yang ada di zaman sekarang dan mereka membantah
tokoh-tokoh ahlul bid’ah di zaman sekarang, mereka berjalan di
atas manhaj yang shahih. Yaitu tanpa muwazanah; menyebutkan
perbandingan antara kebaikan dan keburukan. Dan di antara
karangan yang paling bagus di dalam masalah ini dan telah
dianggap baik oleh para ulama adalah kitab, &ai_wJl J_mi B—gio
@ lgbllg wisdly Jdl a5 8 acloxdlg “Manhaj Ahlus Sunnah
wal Jama’ah dalam membantah person, Kitab dan juga Aliran-
Aliran” yang ditulis oleh Syaikh DR. Rabi’ bin Hadi ‘Umair Al-
Madkhali.
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Dan telah menguatkan manhaj seperti ini yaitu manhaj membantah
yang disebutkan oleh Syaikh Rabi’ dalam kitab beliau, ulama-



ulama yang nampak di zaman sekarang. D1 antaranya adalah
Syaikh Bin Baz, kemudian Syaikh Nashiruddin Al-Albani dan
Syaikh Shalih Al-Fauzan dan selain mereka.

Nah setelah itu fadhilatus Syaikh Abdussalam As-Suhaimi akan
menyebutkan ucapan-ucapan para ulama tersebut. Demikian yang
bisa kita sampaikan, in syaa Allah kita lanjutkan pada
kesempatan yang akan datang.
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